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ABSTRAK

Perang saudara yang terjadi di Suriah pada tahun 2011 mengakibatkan banyaknya warga Suriah pergi untuk mencari suaka di tahun 2015 dan menyebabkan terjadinya gelombang terbesar migrasi pengungsi ke Eropa. Turki yang memiliki kesamaan dalam kepercayaan agama dengan warga Suriah akhirnya memberlakukan kebijakan Open Door Policy untuk memberikan suaka sementara di Turki. Ironisya, kebijakan tersebut dikecam oleh Yunani sebagai negara tetangganya dan sekaligus negara anggota Uni Eropa. Kecaman tersebut dikarenakan imigran Suriah hanya menjadikan Turki sebagai tempat transit utama sebelum migran tersebut berpindah ke wilayah Eropa lainnya. Kecaman itu akhirnya membuat Turki dan Yunani berseteru sehingga memiliki hubungan yang buruk, hubungan buruk ini terus berlanjut hingga saat ini. Dalam penelitian kualitatif ini, penulis hendak mencoba melihat bagaimana pengaruh isu migran ini terhadap hubungan diplomatik Yunani dan Turki menggunakan teori sekuritisasi dan kepentingan nasional. Dengan begitu, dapat diketahui bagaimana hubungan Turki dan Yunani pasca isu migran itu terjadi di pintu masuk Eropa tersebut. Selain itu, dapat diketahui juga apa yang menjadi pemicu buruknya hubungan Turki dan Yunani.
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ABSTRACT

The civil war that occurred in Syria in 2011 resulted in many Syrians leaving to seek asylum in 2015 and caused the largest wave of refugee migration to Europe. Turkey, which has similarities in religious beliefs with Syrian citizens, finally implemented an Open Door Policy to provide temporary asylum in Turkey. Ironically, this policy was criticized by Greece as a neighboring country and at the same time a member state of the European Union. The criticism is because Syrian immigrants only make Turkey their main transit point before these migrants move to other European regions. This criticism eventually made Turkey and Greece hostile so that they had a bad relationship, this bad relationship has continued to this day. In this qualitative research, the writer tries to see how the influence of this migrant issue on the diplomatic relations between Greece and Turkey uses the theory of securitization and national interest. That way, it can be seen how the relationship between Turkey and Greece after the migrant issue occurred at the entrance to Europe. In addition, it can also be known what triggers the bad relations between Turkey and Greece.
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